BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian, peneliti mendapatkan data-data
yang diperoleh dari observasi dan wawacara, dan peneliti akan
menyimpulkan data-data tersebut. Dalam pembahasan Pola Konseling
Spiritual bagi Kebermaknaan Hidup Para Abdhi Dhalm Pondok Pesantren
Miftakhul Ulla Di desa Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten

Nganjuk Dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses pelaksanaan pola konseling spiritual bagi kebermaknaan hidup
para abdhi dhalem pondok pesantren miftakhul ulla di wilayah Desa
Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk merupakan proses
konseling spiritual yang memadukan adanya kegiatan - kegiatan
penggemblengan mental dan spiritualitas, juga pula dengan bentuk-
bentuk kegiatan pengabdian diri kepada pondok pesantren. Adapun
bentuk kegiatan penggemblengan mental spiritual tersebut dapat di
contohkan seperti kegiatan pengajian-pengajian khusus untuk para
Abdhi dhalem. Untuk lebih spesifknya kegiatan pengajian tersebut
mengkajikan ktab-kitab seperti contoh kitab Alhikam, Bulughul
Marrom, Tafsir jalalain, Ikhya’ Ullumudin, Alfiyah, dan lain
sebagainya. Tidak hanya sampai disitu, para Abdhi dhalem juga

mengiyakan tentang adanya kegiatan-kegiatan tambahan. Seperti
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misalnya Jamaah Tahlil, Istighotsah, Yasin, Managib, dan sebagainya.
Adapun kegiatan penggemblengan tersebut juga ada yang sangat
bersifat personal / individu, kegiatan penggemblengan tersebut dapat
peniliti misalkan seperti kegiatan Tirakat Puasa, dan Wirid atau yang
lebih sering disebut klien sebagai istilah Fidak’an. Selanjutnya selain
kegiatan penggemblengan mental spiritualitas juga ada yang menjadi
perpaduan intinya, yaitu ialah adanya bentuk-bentuk kegiatan
pengabdhian diri kepada pondok pesantren. adapun berdasarkan hasil
penelitian, peneliti  mengkategorikan  bentuk-bentuk  kegiatan
pengabdhian diri kepada pondok pesantren ialah sebagai berikut:

a. Pemeliharaan Keagamaan

b. Pemeliharaan Pendidikan

c. Pemeliharaan Kewirausahaan

d. Pemeliharaan Sarana Prasarana dan Kebersihan.

Pengklasifikasan tersebut berdasarkan pada tugas dan peran serta
masing-masing bagian dari para santri Abdhi Dhalem dalam pera
sertanya membantu kyai membina, dan memelihara pondok pesantren
miftakhul ulla.

2. Hasil akhir dari pelaksanaan pola konseling spiritual bagi
kebermaknaan hidup para abdhi dhalem pondok pesantren Miftakhul
Ulla di wilayah Desa Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk. Dapat di kategorikan cukup berhasil karena berdasarkan

penuturan para klien, para klien tersebut merasakan adanya perubahan-
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perubahan yang terjadi dari sebelum menjadi santri abdhi dhalem
pondok pesantren Miftakhul Ulla yang menjadi bagian dari
pelaksanaan pola konseling spiritual hingga sampai setelah menjadi
abdhi pondok pesantren dalam hal ini ialah secara langsung menjai
bagian dari pelaksanaan pola konseling spiritual. Perubahan yang
dimaksud dalam hal ini ialah tercapainya aspek-aspek kebermaknaan
hidup dari nilai-nilai yang telah ditentukan. Adapun aspek-aspek
kebermaknaan hidup tersebut ialah diantaranya:
a. Pemahaman Diri (self insight)
b. Makna Hidup ( the meaning of life)
c. Perubahan sikap (changing attitude)
d. Keterikatan Diri (self commitment)
e. Kegiatan terarah (directed activities)
f. Dukungan Sosial (social suport)
. Faktor-faktor yang melatar belakangi para klien menjadi Abdhi dhalem
pondok pesantren Miftakhul Ulla

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi di
lapangan dan wawancara kepada para klien atau para abdhi dhalem
pondok pesantren Miftakhul Ullam, dapat peneliti disimpulkan bahwa
adapun motivasi-motivasi yang melatar belakangi klien sehingga
mengabdhikan diri pada pondok pesantren ialah suatu bentuk
keinginan untuk mengabdian diri kepada agama, adapun pengabdian

itu mereka realisasikan dengan bentuk sebuah pengabddian pada
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pondok pesantren. adapun motivasi para klien berdasarkan hasil
penuturan klien pada saat wawancara pada sei yang lain ialah seperti
halnya yang dituturkan oleh Rizky Amrian bahwasanya auliya hanya
ingin mendekatka diri kepada allah, mengabdhikan diri kepada agama
allah, mendekatkan diri dengan kiai, beberapa diantaranya pula
berpendapat bahwasanya motivasi-motivasi yang melatar belakangi
para abdhi dhalem ialah adanya pengabdhian ini merupakan salah satu
obat hati dimana para klien beranggapan bahwasanya mendekatkan
diri dengan orang-orang sholeh merupakan obat untuk hati, adapun
obat tersebut dapat di artikan seperti halnya ketenangan, ketentraman,

dan kebermaknaan hidup.

B. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan

dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan

peneliti selanjutnya untuk dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian

yang tentunya menunju pada hasil yang lebih sempurna, dengan harapan

agar penelitian yang dihasilkan nantinya dapat lebih menjadi baik.

Adapun saran-saran dari peneliti adalah:

1.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan khasanah keilmuan
atau menjadi wacana bagi semuanya, kKhususnya pada mahasiswa
jurusan bimbingan dan konseling islam. Selain itu juga dapat diambil

hikmah dari adanya pandangan bahwa menjadi abdhi dhalem pada
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pondok pesantren merupakan pilihan alternatif bagi beberapa orang

untuk menuju kebermaknaan hidup yang di inginkan.

Bagi Keluarga Klien

Diharapkan untuk keluarga para klien agar selalu senantiasa
mendukung klien atau para abdhi dhalem. Karena dukungan dari
pihak keluarga sangat berharga bagi para klien, selain itu pada sisi lain
dapat diartikan bahwasanya dengan mendukung para klien sebagai
para Abdhi Dhalem sama halnya keluarga mendukung para klien

untuk mengabdikan diri pada agama islam.

Bagi Klien

Bagi klien peneliti berharap semoga para klien atau para abdhi
dhalem juga senatiasa selalu mempersiapkan generasi selnjutnya agar
dapat meneruskan perjuangan para adbhi dhalem dalam peranan dan
keikut sertaannya bersama kyai memelihara pondok pesantren,
memelihara agama Allah SWT.
Bagi Konselor

Harapan peneliti untuk konselor ialah, berkaitan dengan zaman
yang semakin berkembang peneliti berharap semoga konselor juga
senantiasa mengembangkan model-model pola konseling spiritual,
agar dimasa mendatang adanya pola konseling spiritual yang di
laksanakan dipondok pesantren dapat semakin di terima oleh santri-

santri di masa selanjutnya.
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5. Bagi Peneliti selanjutnya
Apabila ada kekurangan dalam penelitian ini semoga peneliti

selanjutnya dapat menyermpurnakanya.



